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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of drug addiction rehabilitation at the National Narcotics
Agency (BNN) of Pekanbaru City and to identify the obstacles encountered in its implementation. The research
employs a descriptive qualitative method, using interviews, observations, and documentation as data collection
techniques. The results of the study indicate that the rehabilitation program at BNN Pekanbaru is considered fairly
effective, as evidenced by a significant improvement in the quality of life of drug addicts. However, the effectiveness
of this program is still hindered by several factors. Internal factors include limited inpatient facilities and a lack of
public awareness regarding rehabilitation procedures. Meanwhile, external factors encompass strong social stigma
against addicts, which reduces their participation in rehabilitation programs. These findings emphasize the
importance of strengthening institutional capacity and adopting a holistic approach to enhance the effectiveness
of rehabilitation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas rehabilitasi pecandu narkotika di Badan
Narkotika Nasional (BNN) Kota Pekanbaru serta mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaannya.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
rehabilitasi di BNN Kota Pekanbaru tergolong cukup efektif, terbukti dengan adanya peningkatan
signifikan dalam kualitas hidup pecandu narkotika. Meskipun demikian, efektivitas program ini masih
terhambat oleh beberapa faktor. Dari faktor internal, terdapat keterbatasan fasilitas rawat inap dan
kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai prosedur rehabilitasi. Sementara itu, faktor
eksternal mencakup stigma sosial yang kuat terhadap pecandu, yang mengurangi partisipasi mereka
dalam program rehabilitasi. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas kelembagaan
dan pendekatan yang holistik untuk meningkatkan efektivitas rehabilitasi.
Key Words : Efektivitas, Rehabilitasi, Narkotika, BNN, Kota Pekanbaru

Pendahuluan

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah serius yang dihadapi masyarakat
Indonesia, termasuk di Pekanbaru. Dengan posisinya yang strategis sebagai jalur perlintasan
Sumatera memudahkan peredaran narkotika, menjadikan Pekanbaru rentan terhadap
peredaran gelap narkoba.

Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah lembaga pemerintah non-kementerian yang
bertugas melaksanakan pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
psikotropika, prekursor, dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan
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alkohol. Peran BNN sangat penting dalam mengatasi krisis narkoba di Indonesia. Salah satu
langkah strategis yang diambil oleh BNN adalah melalui program rehabilitasi bagi pecandu
narkoba, yang bertujuan untuk memulihkan kondisi fisik dan mental mereka agar dapat
kembali berfungsi secara produktif dalam masyarakat.

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Pekanbaru memiliki bidang rehabilitasi yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan operasional dalam Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan serta Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Rehabilitasi bagi
pecandu narkotika sangat penting untuk memperbaiki kondisi fisik, mental, dan emosional
mereka. Banyak pecandu yang mengalami masalah kesehatan akibat penyalahgunaan
narkoba, sehingga kehadiran layanan rehabilitasi menjadi krusial untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Rehabilitasi merupakan proses pemulihan bagi individu yang terlibat dalam
penyalahgunaan narkotika, termasuk pecandu, penyalahguna, dan korban penyalahgunaan.
Proses ini mencakup aspek medis dan sosial, bertujuan untuk mengembalikan mereka ke
dalam masyarakat sebagai individu yang produktif. Rehabilitasi bagi pecandu narkotika
diatur sebagai alternatif pidana dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2009, diatur dalam Pasal
54 yang menyatakan bahwa pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika
diwajibkan untuk menjalani rehabilitasi medis dan sosial.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 35 tahun 2009, ada dua jenis
rehabilitasi, yaitu:

a) Rehabilitasi Medis, merupakan suatu proses kegiatan terapi secara terpadu untuk
membebaskan Pecandu, Penyalahguna dan Korban penyalahgunaan narkotika dari
ketergantungan Narkotika

b) Rehabilitasi Sosial, merupakan suatu proses kegiatan pemulihan secara terpadu. baik
fisik, mental, maupun sosial. agar Pecandu, Penyalahguna dan Korban penyalahgunaan
narkotika dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Layanan rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika tersedia melalui dua jalur, yaitu
secara sukarela (voluntary) dan melalui proses hukum (compulsory). Jalur sukarela ditempuh
dengan melaporkan diri ke Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL), di mana pecandu dapat
memperoleh layanan rehabilitasi tanpa adanya proses hukum. Jalur lainnya adalah melalui
paksaan hukum, yang terjadi ketika penyalahguna tertangkap oleh aparat penegak hukum.
Dalam situasi ini, Tim Asesmen Terpadu (TAT) akan melakukan asesmen untuk
mengevaluasi tingkat keterlibatan individu tersebut dalam penyalahgunaan narkotika. Hasil
asesmen ini menjadi dasar bagi aparat penegak hukum untuk menentukan tindakan
selanjutnya. Apabila hasil asesmen menunjukkan bahwa individu tersebut hanya merupakan
pecandu atau korban penyalahgunaan narkotika, maka yang bersangkutan diwajibkan untuk
menjalani rehabilitasi. Sebaliknya, jika asesmen mengungkap adanya keterlibatan dalam
jaringan peredaran narkoba, proses hukum akan dilanjutkan dengan penuntutan dan potensi
hukuman penjara (Ramdlonaning et al., 2022:40).
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Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba di Pekanbaru dapat dibagi menjadi dua
kategori: faktor internal (dari diri sendiri dan keluarga) dan faktor eksternal (teman dan
kondisi sosial). Lingkungan sosial yang buruk, seperti memiliki teman pengguna narkoba,
sangat mempengaruhi pola hidup individu terhadap penggunaan narkoba (Hasibuan,
2022:3).

Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan banyak dampak negatif, seperti
ketergantungan, dimana konsumen butuh dosis yang lebih besar untuk mencapai efek yang
sama. Ketidaknyamanan saat efek hilang sering kali mendorong pengguna untuk kembali
menggunakan narkoba. Dampak dari penyalahgunaan narkotika tidak hanya terbatas pada
kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga meliputi aspek sosial dan ekonomi, termasuk
peningkatan kriminalitas, penurunan produktivitas kerja, dan stigma negatif yang melekat
pada pecandu.

Stigma negatif terhadap pecandu narkotika menjadi kendala serius dalam upaya
rehabilitasi. Diskriminasi, pengucilan sosial, dan kesulitan mendapatkan pekerjaan setelah
rehabilitasi adalah beberapa manifestasi dari stigma ini. Menurut Iskandar (dalam Wahyudi),
rehabilitasi merupakan aktivitas yang dimaksudkan untuk membantu setiap orang yang
diklasifikasikan sebagai penyalahguna atau pecandu narkotika dengan memberikan
pengobatan baik dari segi medis maupun dari segi sosial. Namun, stigma negatif dapat
menghambat proses refungsionalisasi dan pengembangan diri pecandu narkoba agar dapat
kembali berfungsi social dalam kehidupan Masyarakat dan keluar dari siklus ketergantungan.

Rehabilitasi terhadap pecandu narkoba adalah suatu bentuk pengobatan yang bertujuan
untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkoba, meskipun masa rehabilitasi
dianggap sebagai hukuman. Rehabilitasi terhadap pecandu narkoba juga merupakan bentuk
perlindungan sosial yang memasukkan pecandu ke dalam masyarakat untuk mencegah
mereka melanjutkan penyalahgunaan narkoba. Namun, faktanya adalah bahwa banyak
pecandu narkoba bahkan setelah menjalani rehabilitasi di BNN terus melakukan kebiasaan
buruk mereka dan bahkan menjadi pengedar (Angrayni, 2018).

Tabel 1.

Data Pengguna Narkotika Yang Menjalani Rehabilitasi Oleh BNN
Kota Pekanbaru 2021-2023

No Data 2021 2022 2023 Jumlah

1 Klien yang dilayani 100 96 74 270

) Klien yang selesai 13 66 38 147
program

3 Klien yang drop out 57 30 36 123

Sumber : BNN Kota Pekanbaru 2024
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Berdasarkan Tabel 1.3 yang menunjukkan data pengguna narkotika yang menjalani
rehabilitasi oleh BNN Kota Pekanbaru dari tahun 2021 hingga 2023, terlihat bahwa jumlah
klien yang dilayani mengalami penurunan. Pada tahun 2023, BNN hanya melayani 74 klien,
berkurang dari 100 klien pada tahun 2021. Penurunan ini diikuti oleh penurunan signifikan
dalam jumlah klien yang berhasil menyelesaikan program, dari 66 klien pada tahun 2022
menjadi hanya 38 klien pada tahun 2023. Di sisi lain, jumlah klien yang drop out dari program
meningkat sedikit, dari 30 klien pada tahun 2022 menjadi 36 klien pada tahun 2023.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun program rehabilitasi telah dilaksanakan, masih
terdapat sejumlah permasalahan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Meskipun jumlah
klien yang dilayani mengalami penurunan, proporsi klien yang berhasil menyelesaikan
program juga menurun, sementara angka klien yang drop out meningkat. Tingginya angka
klien yang keluar saat menjalani rehabilitasi menunjukkan adanya tantangan dalam
efektivitas program rehabilitasi.

Selain itu, Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Pekanbaru masih menghadapi
tantangan dalam pelaksanaan rehabilitasi bagi pecandu dan korban penyalahguna narkotika.
Salah satu permasalahan yang ditemui adalah jenis layanan rehabilitasi yang disediakan oleh
BNN Kota Pekanbaru saat ini hanya menawarkan layanan rehabilitasi rawat jalan. Sementara
itu, layanan rawat inap untuk menampung pecandu atau korban penyalahguna narkotika
yang dioperasikan oleh BNN Kota Pekanbaru hanya tersedia melalui rujukan. Beberapa faktor
seperti stigma sosial, kurangnya fasilitas yang memadai, dan rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya rehabilitasi serta faktor-faktor internal dan eksternal dapat
mempengaruhi keberhasilan program rehabilitasi, seperti pendekatan program, tingkat
partisipasi, dan motivasi klien menegaskan adanya permasalahan dalam pelaksanaan
program rehabilitasi.

Tinjauan Pustaka

Konsep Administrasi

Menurut Alemian Henuk (2020), administrasi adalah seluruh rangkaian kegiatan
mulai dari pengaturan hingga pengurusan segala hal untuk mencapai suatu tujuan. Definisi
ini menunjukkan bahwa administrasi berfungsi sebagai jembatan antara sumber daya dan
tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi.

IImu administrasi dalam pengertian yang lebih luas merujuk pada aktivitas
sekelompok individu yang bekerja sama, melibatkan dua orang atau lebih. Aktivitas ini dapat
ditemukan di berbagai jenis organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, sipil maupun
militer, serta dalam usaha besar maupun kecil, dengan tujuan untuk mencapai sasaran
bersama (Adnan et al., 2013).

Konsep Organisasi

Menurut Sondang P. Siagian (dalam Ambarwati, 2021), organisasi didefinisikan
sebagai suatu sistem perserikatan formal yang memiliki struktur dan koordinasi, di mana
sekelompok individu bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini, organisasi
berfungsi sebagai alat dan wadah untuk mewujudkan kolaborasi tersebut.
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Organisasi adalah inti dari administrasi. Keteraturan dan keterlibatan dalam bekerja
sama memerlukan wadah (organisasi), yaitu sarana administrator untuk mengatur hubungan
antar unsur administrasi (antar pimpinan, pekerja, modal, material, sistem informasi) dengan
stakeholder lainnya (Nurman et al., 2023:99).

Konsep Manajeman

Manajemen diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk mencapai hasil,
dengan tujuan mencapai tujuan melalui aktivitas orang lain. Manajemen merupakan alat
pelaksana utama administrasi, artinya administrasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan,
tetapi hanya kegiatan-kegiatannya yang dapat dibedakan (Andry, 2020:14).

Menurut George R. Terry, manajemen adalah proses khas yang terdiri dari tindakan
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengendalian (controlling), di mana pada masing-masing bidang digunakan baik ilmu
pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara berurutan dalam rangka mencapai sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya (dalam Sufian, 2013).

Konsep Efektivitas

Efektivitas secara singkat lebih menekan kepada hasil yang dicapai dengan
membandingkan antara input dan output. Input yang merupakan kesatuan dari beberapa
tingkatan dan unsur pokok yang baik akan menghasilkan output yang tepat sasaran, sesuai
dengan perencanaan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi.

Menurut Mahmudi (2010:143) menyatakan bahwa efektivitas merupakan hubungan
antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila
proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.

Metode

Dalam Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode kualitatif dipilih karena tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam
pengalaman individu serta konteks sosial yang melingkupinya, termasuk bagaimana makna
terbentuk dalam interaksi sosial (Creswell, 2014).

Teknik penarikan informan pada penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, teknik ini digunakan untuk memilih informan yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan program rehabilitasi narkotika. Faktor-faktor tertentu
seperti individu yang dianggap memiliki pengetahuan tertinggi tentang apa yang diharapkan
dari mereka atau posisinya sebagai penguasa akan memudahkan peneliti untuk menjelajahi
obyek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010). Penelitian ini menggunakan tiga teknik
utama dalam pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Dan Pembahasan Mengenai Dari Tanggapan Informan Penelitian Tentang Efektivitas
Rehabilitasi Pecandu Narkotika Di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Pekanbaru.
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1. Pencapaian Tujuan

Menurut Duncan dalam Steers (1985:53), pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya
pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian
tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan penahapan, baik dalam arti penahapan pencapaian
bagian-bagiannya maupun penahapan dalam arti periodisasinya.

Pencapaian Tujuan Berdasarkan Kurun Waktu Pencapaian Kurun waktu merujuk
pada periode atau jangka waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan rehabilitasi. Setiap klien
memiliki jangka waktu pemulihan yang berbeda-beda, tergantung pada tingkat keparahan
kecanduan, kondisi fisik, serta kondisi mental masing-masing individu

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala BNN Kota
Pekanbaru, konselor adiksi, dan peserta program rehabilitasi, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian tujuan rehabilitasi diukur secara bertahap melalui kurun waktu yang telah
disesuaikan dengan tingkat ketergantungan dan kondisi masing-masing klien. Penetapan
kurun waktu rehabilitasi di BNN Kota Pekanbaru dilakukan melalui proses asesmen awal,
yang menjadi dasar dalam menentukan apakah klien akan menjalani rehabilitasi rawat jalan
atau rawat inap sehingga program yang dijalankan dapat memberikan hasil yang optimal.

a. Pencapaian Tujuan Berdasarkan Sasaran

Sasaran merupakan langkah-langkah terperinci atau target yang direncanakan untuk
mencapai tujuan yang lebih besar. Pencapaian ini mengukur sejauh mana sasaran yang telah
ditentukan berhasil dicapai, yang pada gilirannya mencerminkan kemajuan dalam mencapai
tujuan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala BNN Kota Pekanbaru,
konselor adiksi, dan para peserta program rehabilitasi, dapat disimpulkan bahwa sasaran
program rehabilitasi yang dilaksanakan oleh BNN Kota Pekanbaru telah dirumuskan secara
komprehensif dan berorientasi pada pemulihan menyeluruh klien. Sasaran tersebut
mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan psikologis, dengan pendekatan humanistik yang
memandang penyalahguna narkoba sebagai korban, bukan pelaku kriminal. Para peserta
rehabilitasi juga memiliki sasaran pribadi yang sejalan, seperti ingin pulih, hidup sehat, dan
mandiri. Keselarasan antara sasaran institusi dan klien menunjukkan bahwa program berjalan
efektif dan mendukung tercapainya hasil rehabilitasi yang berkelanjutan.

b. Pencapaian Tujuan Berdasarkan Dasar Hukum

Dasar hukum merupakan landasan penting yang menjadi acuan dalam
penyelenggaraan suatu program, termasuk program rehabilitasi bagi pecandu narkoba.
Sesuai dengan penelitian Ester (2018) dalam Amrina et al., (2021:416), dasar hukum suatu
program haruslah jelas agar memiliki pedoman yang kuat dalam mencapai tujuan program
tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa program rehabilitasi di BNN
Kota Pekanbaru sudah dilaksanakan sesuai dengan dasar hukum yang berlaku. Seluruh
proses mengacu pada undang-undang, peraturan, dan petunjuk teknis yang jelas. Para peserta
juga merasa bahwa program yang dijalani sudah sesuai ketentuan. Hal ini menunjukkan
bahwa dasar hukum benar-benar menjadi pedoman dalam pelaksanaan program rehabilitasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa pencapaian tujuan program rehabilitasi di BNN Kota Pekanbaru telah
berjalan secara efektif. Efektivitas tersebut tercermin dari penyesuaian kurun waktu
rehabilitasi dengan kondisi masing-masing klien, penetapan sasaran yang jelas dan terukur,
serta pelaksanaan program yang berlandaskan pada dasar hukum yang kuat. Program ini
tidak hanya menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan rehabilitasi, tetapi juga
memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada peserta serta masyarakat bahwa proses
pemulihan dilakukan secara profesional, terstruktur, dan sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku.

2. integrasi

Menurut Duncan dalam Steers (1985:53), integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat
kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Adapun indikator diukur dengan
Pelaksanaan Prosedur dan Sosialisasi.

a. Integrasi Berdasarkan Prosedur

Prosedur merupakan serangkaian tahapan atau langkah-langkah yang harus
dijalankan dalam pelaksanaan rehabilitasi guna mencapai tujuan yang diharapkan. Integrasi
berdasarkan prosedur memastikan bahwa setiap proses dalam rehabilitasi berjalan sesuai
dengan standar operasional dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BNN Kota Pekanbaru, konselor adiksi,
dan peserta rehabilitasi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan prosedur rehabilitasi di BNN
Kota Pekanbaru sudah berjalan sesuai standar dan petunjuk teknis yang berlaku. Prosedur
penerimaan dan pelaksanaan layanan dilakukan secara sistematis dan melibatkan berbagai
pihak terkait. Namun, pemahaman peserta terhadap prosedur masih bervariasi. Sebagian
peserta merasa prosedurnya jelas, sementara yang lain mengaku masih kurang memahami
beberapa tahapan. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan dalam sosialisasi dan
penyampaian informasi kepada peserta agar integrasi layanan dapat berjalan lebih optimal.

b. Integrasi Berdasarkan Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses strategis dalam mengkomunikasikan tujuan, nilai, serta
prosedur suatu program kepada masyarakat atau kelompok sasaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa
BNN Kota Pekanbaru telah melakukan sosialisasi program rehabilitasi melalui berbagai
strategi, seperti penyuluhan di institusi pendidikan, kegiatan kemasyarakatan, serta
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pemanfaatan media sosial. Kepala BNN dan petugas lainnya turut berperan aktif dalam
menyampaikan informasi mengenai bahaya narkoba dan pentingnya rehabilitasi. Namun
demikian, masih ditemukan kesenjangan informasi di kalangan masyarakat umum,
khususnya terkait prosedur pelaksanaan, biaya layanan, dan manfaat program rehabilitasi.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya sosialisasi perlu terus ditingkatkan secara lebih merata
dan intensif agar seluruh lapisan masyarakat memiliki pemahaman yang komprehensif serta
dapat mengakses layanan rehabilitasi secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa proses integrasi antara prosedur rehabilitasi dan sosialisasi di BNN Kota
Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan cukup efektif. BNN Kota Pekanbaru telah berupaya
melakukan sosialisasi melalui berbagai strategi, seperti penyuluhan di institusi pendidikan,
kegiatan kemasyarakatan, serta pemanfaatan media sosial. Materi sosialisasi seperti brosur
dan poster juga tersedia di area publik BNN. Namun, masih ditemukan kesenjangan informasi
di kalangan Masyarakat, khususnya terkait prosedur pelaksanaan, biaya layanan, dan
manfaat program rehabilitasi. Oleh karena itu, upaya sosialisasi perlu ditingkatkan secara
lebih merata dan intensif. Hal ini dapat dilakukan melalui optimalisasi pemanfaatan media
sosial serta pelaksanaan evaluasi berkala terhadap kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan,
sehingga program rehabilitasi dapat lebih dikenal, dipahami, dan diakses oleh masyarakat
secara lebih luas.

3. Adaptasi

Menurut Duncan dalam Steers (1985:53), menyatakan bahwa adaptasi adalah proses
penyesuaian diri yang dilakukan untuk menyelaraskan suatu individu terhadap suatu
perubahan-perubahan yang terjadi dilingkungannya. Untuk itu digunakan beberapa
indikator yaitu Peningkatan Kemampuan dan Sarana dan Prasarana.

a. Adaptasi Berdasarkan Peningkatan Kemampuan

Proses organisasi dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sistem, dan
sumber daya lainnya yang dibutuhkan untuk menanggapi perubahan dan tantangan dari
lingkungan eksternal secara lebih efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa BNN
Kota Pekanbaru telah melaksanakan upaya peningkatan kemampuan secara berkelanjutan
melalui pelatihan, sertifikasi, serta inisiatif belajar mandiri. Ini merupakan bagian dari upaya
BNN Kota Pekanbaru untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan stafnya agar dapat
memberikan layanan rehabilitasi yang lebih baik. Dari perspektif peserta rehabilitasi, program
rehabilitasi di BNN Kota Pekanbaru dinilai memberikan dampak positif terhadap cara
berpikir dan pengelolaan diri. Peserta merasa ada perubahan yang signifikan dalam cara
mereka menghadapi kecanduan, dengan peningkatan keterampilan pribadi yang lebih baik,
terutama dalam mengelola emosi dan menjaga diri agar tidak kembali ke kebiasaan lama.
Namun, beberapa peserta juga mengungkapkan harapan agar program ini dapat
menambahkan kegiatan yang lebih aplikatif, yang dapat langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, untuk mempercepat proses pemulihan mereka.
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b. Adaptasi Berdasarkan Sarana dan Prasarana

Sarana adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk memudahkan manusia dalam
mencapai tujuan tertentu, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang secara
langsung kelancaram penggunaan sarana. Secara sederhana, prasarana dapat diartikan
sebagai bentuk fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau pihak terkait untuk
mendukung kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa BNN Kota Pekanbaru telah
menunjukkan upaya adaptasi dalam aspek sarana dan prasarana secara bertahap dan
berkelanjutan. Meskipun layanan rehabilitasi yang tersedia terbatas pada rawat jalan, fasilitas
seperti ruang konseling yang nyaman dan perlengkapan dasar dinilai cukup memadai oleh
sebagian besar peserta dan petugas. Pihak BNN juga melakukan pengawasan dan evaluasi
berkala untuk menjaga kualitas fasilitas yang tersedia. Namun, beberapa peserta
menyarankan adanya peningkatan, baik dalam penambahan fasilitas maupun variasi kegiatan
untuk membuat proses rehabilitasi lebih nyaman dan menarik. Hal ini menunjukkan
pentingnya pemeliharaan fasilitas yang ada serta perlunya penyesuaian dalam menyesuaikan
kebutuhan peserta. Dengan demikian, meskipun sarana dan prasarana yang ada sudah cukup
mendukung, peluang untuk pengembangan dan peningkatan agar program rehabilitasi dapat
berjalan lebih optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa adaptasi yang dilakukan oleh BNN Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan
program rehabilitasi telah berjalan cukup efektif. Hal ini terlihat dari dua indikator utama,
yaitu peningkatan kemampuan dan penyediaan sarana serta prasarana. Dalam hal
peningkatan kemampuan, petugas rehabilitasi mengikuti pelatihan, sertifikasi, dan juga
melakukan pembelajaran mandiri. Hal ini membantu mereka menjalankan tugas dengan baik
dan mendukung peserta rehabilitasi secara maksimal. Peserta juga merasakan dampak positif,
seperti kemampuan mengelola emosi dan pola pikir yang lebih baik. Sementara itu, dari sisi
sarana dan prasarana, meskipun BNN hanya menyediakan layanan rawat jalan, fasilitas yang
ada seperti ruang konseling yang nyaman sudah cukup mendukung proses rehabilitasi.
Namun, beberapa peserta menyarankan penambahan kegiatan yang lebih aplikatif agar
proses pemulihan lebih menarik dan optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas rehabilitasi pecandu narkotika di
Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa secara umum
program telah berjalan cukup efektif. Namun demikian, efektivitas pelaksanaan rehabilitasi
masih menghadapi beberapa hambatan, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Hambatan-hambatan ini mempengaruhi tingkat partisipasi, keberhasilan proses pemulihan,
dan keberlanjutan hasil rehabilitasi. Adapun hambatan tersebut meliputi:

1. Faktor Internal, mencakup:
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e Terbatasnya sosialisasi kepada masyarakat terkait prosedur layanan rehabilitasi yang
gratis dan bebas dari sanksi pidana, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan
rendahnya partisipasi sukarela.

e Keterbatasan fasilitas rehabilitasi, khususnya belum tersedianya layanan rawat inap yang
diperlukan bagi klien dengan tingkat ketergantungan tinggi.

e Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia, yang berdampak pada pelatihan dan
pengembangan kapasitas petugas rehabilitasi.

e Tingginya angka klien yang tidak menyelesaikan program (dropout), yang menunjukkan
perlunya pendekatan rehabilitasi yang lebih personal dan dukungan psikososial yang
berkelanjutan.

2. Faktor Eksternal, mencakup:

e Stigma sosial yang masih kuat terhadap mantan pecandu narkotika, yang menghambat
proses reintegrasi sosial dan menurunkan motivasi untuk mengikuti program
rehabilitasi.

e Kendala transportasi yang dialami oleh sebagian peserta, yang menyebabkan
ketidakteraturan kehadiran dan berdampak pada kontinuitas program.
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